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Menanti $ertifikasi Pustakawan
Oleh Endang Fatmawati
AWAL tahun 201 2 ini merupakan
momen yang sangat penting bagi
pustakawan I ndonesia, karena pada
saat ini topik hangat mengenai
sedifikasi pustakawan sudah mulai.
Qigodok oleh pemerintah.
''?aling tidak profesi pustakawan sudah mendapat
tbmpat di masyarakat dan menjadi agenda bagi
pernangku kebijakan. Saya baani mengatakan bahwa
pustakawan merupakan sebuah profeqi yang sangat
pn*tisiug. Pustakawan bisa menjadi tenaga pendidik
&larn hprahnya untr:k ilatt serta mencerdaskan kehi-
dilpan bangsa. Pupustrkaan harus merjadi ruang pub-
lft amukpembelajaran sepanjang hayat.
lu;$aya rasa sudah selayalnya pemerintah memikir-
kaq bahwa kompetensi pma pustakawan Indonesia
patut mendapatkan apresiasi dengan disertifikasi.
Hal ini unnrk melindungi profesi pustakawan dan
tg{,rtunya untuk penjaminan kesejahteraan. Akhir-
4k$ir ini, sosialisasi tenang sertifikasi bagi pustaka-
wanbarudilahkan.
.,Qebrakan kegiatan bertema sertifikasi nelalui bdba-
g;$ forum gencar diselenggarakan. Para pustakawarr
kr{onesia hendalnya benyr:}cn, karernwalaupurinfra-
stir-rktur seni fikasi pustakawan bel um dilakukan
Setr6nuhnya- namun paling tidak sudah ada "lampu
h.ijau" murk mengarah kepada proses sertifikasi. Enuh
Hiian akan diberlahlcan, tidak masalatr, yang penting
bfflwa pemerintab sudah mulai memperhatikan dan
rib.hikid<an urgersi keberadaan profesi pushkawan di
dlgatl-tengah masyarakat Indonesia
'-,%nggal I - 7 Desember 2011 telaii diadaka'r diklat
dalon asesortahapl yang diikuti 30 pesertapemakilan
irstansi dari selunrh Indonesi4 yang nrjuannya unfirk
menyiapkan tenaga asesor kornpetensi pustakawan.
Sebagai salah satu persyaratan dalam melakukan uji
sertifikasi pustakawan kemudian telah disusun pula
Standar Kompetensi Nasional Pustakawan pada
sebuah Konvensi Nasional Rancangan Standar
Kompe.tersi Ke{aNasional Indonesia (RSKK}ID, 12
Januari2012yan!lalu
Hal ini tentunya menjadi angln segallan berk:rh
tersendiri bagi parapustakawan Indonesia. 
-lirhap 
kon-
vensi sudah terlewati, dan saat ini tinggai nremurggu
proses persetujuan dariKementerianTenaga Kerja dan
Tbansmigrasi unfikpenetapanmenjadi SKll{Nl bidang
perpustakaan. Mudah-mudahan saja segem berlanjut
denganpenerapandankaji ulang SKKNL
SKKM sebagai modal rmtuk menwrjang profesion-
alitas pustakawan Indonesia dalam menlretaliankan
eksistensinya. Dalam pengamatan say4 nipanya pro-
ses lcebiiakan sertifilasikompetersipustakawm dalam
JabatanRngsional PtsAkawan (JFP) tenryrta meninl-
bulkan rasa ealal dan membuat resah.
Benarkah rencana sertifikasi komp'-tensi pus-
takawan membuatpara pustakawan dm calon pus-
takawan menjadi takut disenifikasi. Kalau memang
manpu dan siap, kenapa harus takut? .lustl adanya
sertifikasi selurusnya nrnjadi langkah positif dan me-
motivasi agar menjadi kompeten dalanr melayani
pengunjung perpustakaan.
Hasil penelitian Khayatun dan Syaikhu (201 t)
sangat ironis dan memprihatinkan sekali. Temyata
*banyak% Vo responden belum mernahami penger-
tian sertifikasi pustakawan secaratepat.
Sertifikasi merupakan pengakuan terh,rdap profesi
pustakawan secara foniral dengan standar kompetensi
minimalyangharus melekatpadaprofesi. Adanya ser-
tifikasi, maka pustakawan yang bekela di instansi
swasta/non-PNS juga tidak perlu risau. iarena serti-
fikasi kompetensi pustakawan tidak rrcmandang
neged atau swasta, tapi semuanya bisa tlisertifikasi.
Adanya settifikasi jelas akanmenghilangkan dikotomi
antam pustakawan PNS dan non-PNS siturgga saya
rasa al<anlebih irdil.
Kompgtersi hrstakawan
Sarnpai dqngan Januari 2012 ini, juml:rh pustakawan
PNS di kdonesiajalam jabatan fungsurnal sebanyak
3291 orang. Pustakawantingkaahli seba:r1'ak 1 508 dan
tilgkat terarnpil sebanyak 1765. Jika dilihat dari jenjang
pendrdikan, yang pahng banyak adalah tingkat sarjarn
sebesar43,57 7o. Sementaradari jenjang jabatan furg-
sional, rnaka yang paling banyak adal.rl.i pustakawan
penyelia s$esan 25 J4 7o.
Dikatakan kompeten manakala memiliki penge-
tahuan, ketemrryiku dan sik4pperilalru sesuai dengiur
shndaryang dipersyaratkan" D sarnpingjuga memiiiki
kompeterrsi indivifu pofesional, dan sosia.l. Manrl,rr
mengedwgliantooerdasanbaiklQ EQ, nrauprur Se
secaraurhdan sefunbangdalarnpekerjaannya
ArnnatWNo. 43tahrm2007 t€ntangPerpustaka
an menyatakan bahwa pustakawan hanrs memenuhi
kualifikasi sesuai dengan Standar Nasional Perpus-
takaan (SNPup), yaiur kualifikasi akademilq kompc,
tensi, dan sertifikasi.
Wacana ssrtifikasi pustakawan rencananya akan
dilahkan secara langsung iiurgan nrenguji tiap unit
kompetersiyang sdahditetapkandalamsandarkom-
petensi. Kompotensi yang dimiliki pustakawan
krdonesiapedu di-rciriew waraffialamisalnya se-
tiap 2tatun tlalinikarenasutitrkasiterhadap kompe-
tensi pnofesi pustakawan berlaku banya unaik kornpc-
tensi yang dimilikipaling aktrir saja-
Pustakawan hanu rnelryunyai moralitas yang ting-
gi" baik iur diperoleh dad pendidikaa pelatihaa dan
interaksi dalam kegiatan ikniah kepustakawanan.
KonseJcrnsi logisnya pugtakawan harus berbenah.
Sertifikasi hans rnenjadi peluang dan tantangan hagi
para prstakawan lndorasia.
Dalam menyongsolg sertifikasi kompetensi pus-
takawandihdonesiapalurrmbangrursinergi antnra
pihak lkatan Rrstakawan Indonqsia (IPD sebagai or-
ganisasiFrofesi Juruanllrnufupusakaandipergurr-
antinggi sebagaipenyedialulusar! dAn tim asesoryang
akanrnemberikanpenilaiantefiadappustakawan.
Saya yakin ke depan sertifikasi kompetensi pus-
takawan menjadi salah salah satu program yang
digulfukan pemerintah. Sertifikasi kompetensi pus-
takawm alca4 rrurjadi buhi atau pengakuan pemedn-
ahtedadapkanarpuanpusta&awanlndonesia dal;un
bidang kryustakawanan" Sernoga profesi pustakarva:i
Indonesia bisa sejajar dqrgan p'ofesi lainnya, baik di
tingkatnasionaknaupunintmasjonal. (%)
-Endang 
Fatrrawati MSt MA, Kepala per-
pustalraan FEB Undip, dan. anggota Pmgunrs Fon tn
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lUlenanti Sertif i kasi Pustakawan
Oleh Endang Fatmawati
AWAL tah u n 201 2 ini me rupakan
rnomen yang sangat penting bagi
pustakawan I ndonesia, kqrena pada
saat ini topik hangat mengenai
sertifikasi pustakawan sudah mulai.
Qigodok oleh pemerintah.
''?aling tidak profesi pustakawan sudah mendapat
tbmpat di masyarakat dan menjadi agenda bagi
pemangh: kebual(an. Saya berani nrengatakan bahwa
pustakawan merupakan sebuah profesi yang sangat
pte3tisiuq. Pustakawan bisa menjadi tenaga pendidik
d{lArn hpr*frya unnrk il<rrt serta mencerdaskan kehi-
dirpan bangsa. Perpusakaanharus meqjadiruang pub
Ifl r .unruk pembelajaran sepanjang hayar
nr$aya rasa sudah selayalnya pemerintah memikir-
kaq bahwa kompetensi para pustakawan Indonesia
patut mendapatkan apresiasi dengan disenifil.asi.
Hal ini untuk melindungi profesi pustakawan dan
tg4tunya untuk penjaminan kesejahteraan. A-khir-
qkhir ini, sosialisasi tentang sertifikasi bagi pustaka-
w$Irbaru dilalokan.
, :,.Gebral<an keiiatan berterna sertifikasi nelalui trrba-
gai forum gencar diselenggarakan. Para pustakawan
Iirlonesiahendalcryabersyiku, karenawalar.rpun infra-
stiuktur senif ikasi pustakawan be I um dilalrukan
Seir6nuhnya^ namun paling tidak sudah ada "larnpu
hijau" unuk mengarah kepada proses sertifikasi. Brtah
Silan aUn AUerUfuUa tidak masalatr, yang penting
Bfrlwa pemerinrah sudah mulai memperhaukan dan
ribhikirkan urgens kebendaan pr fesi pustakawan di
tttlah-tergah masyarakat Indonesia-
':,otanggal I - 7 Desember 2.011 telati diadakan diklat
dalon asesor tahaplyang diikuti 30peseraperwakilan
fustami dari selwuh Indonesi4 yang [rjuannya unark
menyiapkan tenaga asesor kompetensi pustakawan.
Sebagai salah satu penyaratan dalam melahrkan uji
sertifikasi pustakawan kemudian telah disusun pula
Standar Kompetensi Nasional Pustakawan pada
sebuah Konvensi Nasional Rancangan Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (RS KIC\iI), 1 2
Januad 2012 yan! lalu.
Hal ini tentunya menjadi angin segar r.Lu berkah
tenendiri bagi panpustakawan Indonesia. Tahap kon-
vensi sudah terlewati, dan saat ini tinggal rrenunggu
proses persetujuan dari Kementerian Tenaga Kerla dan
Trarsmigrasiuntukpenetapanmenjadi SKKNI bidang
perpustakaan. Mudah-mudahan saja segem tlerlanjut
dengan penerapan dankaji ulang SKKNI.
SKKM sebagai modal un0:kmenunjari: pr ofesion-
alitas pusakawan Indonesia dalam menlmrahankao
eksistensinya- Dalam pengamahn saya, mp.rnya pro-
ses kebijakan sertifikasikornpetensipustakaivan dalam
JabaanRrngsionaiRstakawan (JFP) tem\/iitjr menim-
bulkan rasa galau dan nrmbuat rcsah.
Benarkah rencana sertifikasi kompelensi pus-
takawan membuatpara pustakawan diur calon pus-
takawan menjadi takut disertifikasi. Kahu memang
marnpu dan siap, kenapa hanrs takut? .lusu'u adanya
sertifkasi seharusnyanenjadi langkah positif dan me-
motivasi agar menjadi kompeten dalan rnelayani
pengunjung peqpustahan.
Hasil penelitian Khayatun dan Syaikhu (201 l)
sangat ironis dan memprihatinkan sekali. Temyata
sr}rmryak% Eo responden beh.nn memahami penger-
tian se.rtifikasipustakawao s€caratepat.
Sertifikasi merupakan pengakuan terhadap profcsi
pustakawan secara foniral &ngan standa kompeterxi
mininuil ymg harus melekat padaprofesi. Adanya ser-
t'rfikasi, maka pustakawan yang bekerjl dr ilstansi
swasta/non-PNS juga tidak perlu risau, Larena serti-
fikasi kompetensi pustakawan tidak rremerndang
negeri atau swasta" tapi semuanya bisa disertifikasi.
Adanya sertifikasi jelas akan rnenghilangkan dikotomi
antara pustakawan PNS dan non-PNS srhingga saya
rasa akan lebih irdil.
Kompgtusi hxtai<awan
Sarnpai de.nganJanuari 2012 ini,junrlal r pustakawan
PNS di kdgnesia dalam jabaan frurgsional sebanyak
3291 orang.Pustakawantingfutatilisebiuyak 1508 dan
tingkatterarnpil sebanyak 1765. Jikadilihat dad jenjang
pendidikarL yang paling banyak adalah tingJ<at sarjarn
sebesar43,57 7o. Sementara dari jenjang jabatan furg-
sional, riraka yang paiing banyak adalal] irustakawan
penyeliasdesa25,Z 7o.
Dikalakan kompeten manakala memitki penge-
tatual kgelampilsr, dan sikap pedlale sesuai dengan
sandaryang dipersyaratkan- Di sarnping juga memil ii,i
kompefiensi individf profesiondl, dan sosial. Mampu
nrerspmbffrgkanb€rdasanbaiklQ, EQ rnaupun SQ
secarau0hdan se;mfwrgdalarnpekujaannya"
AmautWNo. 43 tahu.200 tentangPerpustaka-
an menyalakan bahwa pustakawan harus memenuhi
kualifikasi sesuai dengan Standar Nasional Perpus-
takaan (SN?erp), yaiu: krralifikasi alsdemih kompe-
tensi, dansertifikasi.
Wacana sertifikasi pustakawan rencananya akan
dilahrkan secam lmgsung dengan menguji trap unir
kompeessiyang sudah ditetapkandalam standarkorn-
petensi, Kompetensi yang dimiliki pustakawan
Indonesia perlu di-ravbw secara berl<al4 misalnya se-
tiap 2 tahun" I{al ini lcarcrD sertififtasi t 'iradap kompe-
tensi pofesi pustakawan berlaku banya unnrk komp-
tensi yang dimilikipaling aklrir saja-
Pustakawan harus nrernpunyai moralias yang ting-
gi, baikiur dipemleh dari pendidikaa pelatihan, dan
interaksi dalam kegiatan ikniah kepustakawanan.
Konselsrnsi logisny4 pu.stakawan harus berbenah.
Sertifikasi hanrs rnenjadi pelualg dan tantangan hrgr
para prstakawan krdcresia
Dalam menyongsong sertifikasi kompetensi pus-
takawandi}domsi4pelumunbangunsinergi antra




Saya yakin ke depan sertifikasi komperensi pri.-
takawan menjadi salah salah satu program yang
digulikan pemerintah. Sertifikasi kompetensi pus
takawm alon nrr{adi butfi atau p€ngahan pemenn-
tanterbanapfananpuanpustakawanlndonesiadalam
bidang kepustakawanan Semoga profesi pustakarvar.r
kdonesia bisa sejajar dengan profe,si lairurya bark di
tingkatmsionalmaupunintemasional (24)
-Endang 
Fatmawati MSi MA, Kepctla Per-
pustaluan FEB Undip, dananggotaPmgunrs Fonun
P.erpustaluan Peryuruan Tt4ggi lndonesia ( FP PTI t
JOWA tm80n,
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